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Gambar 9. Hasil Evaluasi (Pre Test dan Post Test) Evaluasi Level Hasil 

 

Diskusi 

Sebagai ujung tombak, seorang staf marketing kredit memiliki peran yang 

penting bagi kelangsungan perusahaan. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk 

mampu menunjukkan kinerja yang optimal. Salah satu faktor yang memengaruhi 

optimal atau tidaknya kinerja seseorang dalam bekerja adalah motivasi berprestasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh pelatihan motvasi berprestasi 

terhadap peningkatan kinerja staf marketing kredit. Noe (2005) menyatakan bahwa 

efektivitas pelatihan dpat dilihat dari keuntungan yang diperoleh perusahaan dan 

peserta pelatihan. Keuntungan bagi perusahaan dapat dilihat dari profit yang 

diterima, sedangkan keuntungan untuk peserta pelatihan adalah bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki setelah mengikuti pelatihan. 

Berdasarkan analisa data pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan 

menggunakan teknik uji beda Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh z = -2.201 dengan 

p= 0.028 (p<0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti 

ada pengaruh pelatihan motivasi berprestasi terhadap kinerja staf marketing kredit, 

dimana setelah mengikuti pelatihan motivasi berprestasi mengalami peningkatan 

kinerja dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan motivasi berprestasi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat McClelland (dalam Hansemark, 2003) bahwa motivasi 

berprestasi dapat dipelajari dan dikembangkan. Lebih lanjut, McClelland (dalam 

Smith, 2015) berpendapat bahwa motivasi berprestasi dapat dipelajari dan 

dikembangkan melalui program pelatihan. Motivasi berprestasi yang tinggi pada 
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akhirnya berpengaruh kinerja yang baik pula. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Collins, dkk (2014) bahwa motivasi berprestasi mempunyai korelasi yang 

signifikan dengan kinerja.  

Faktor yang memengaruhi naiknya kinerja staf marketing kredit setelah 

mengikuti pelatihan motivasi berprestasi  tidak terlepas dari meningkatnya pada 

masing-masing level evaluasi dalam pelatihan yaitu, reaction, learning dan behavior. 

Keempat level evaluasi pelatihan berupa evaluasi reaction, learning, behavior, result 

efektif dilakukan pada konteks pelatihan dalam organisasi untuk memantau tercapai 

atau tidaknya tujuan pelatihan (Praslova, 2010). Hasil evaluasi pada level reaction 

meliputi cara trainer menyampaikan materi, metode yang digunakan, relevansi 

materi dengan kebutuhan peserta, serta fasilitas yang digunakan masuk dalam 

kategori baik. Reaksi yang positif dari peserta pelatihan juga tampak dari ketepatan 

waktu peserta untuk hadir saat pelatihan, interaktif peserta selama pelatihan. 

Evaluasi level reaksi bertujuan untuk mengetahui reaksi atau persepsi peserta 

pelatihan terhadap pelatihan yang telah diberikan.  Berdasarkan penghitungan rerata 

penilaian peserta pelatihan dapat diketahui bahwa baik aspek trainer, metode, 

materi, serta fasilitas masuk dlam kategori baik. Rerata yang paling tinggi adalah 

pada aspek trainer serta materi. Sehingga dapat dikatakan bahwa reaksi atau 

persepsi peserta pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan adalah positif yang 

sangat dipengaruhi oleh kejelasan trainer dalam menyampaikan materi serta isi 

materi yang dirasa sesuai kebutuhan, mudah dimengerti, serta mudah diaplikasikan. 

Sedangkan rerata yang yang paling rendah adalah pada aspek fasilitas. Dengan 

reaksi yang positif dapat diharapakan bahwa peserta mampu mempelajari dan 

memahami materi pelatihan yang disampaikan dengan baik (Kirkpatrick dan 

Kirkpatrick, 2006). Hal ini dapat dibuktikan pada hasil evaluasi learning.  

 Evaluasi level learning dilakukan menggunakan paper test sebelum dan 

sesudah pelatihan. Hasil evaluasi level learning menunjukan ada peningkatan 

setelah mengikuti pelatihan motivasi berprestasi dibandingkan sebelum mengikuti 

pelatihan. Evaluasi pada level learning bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan peserta pelatihan terkait materi pelatihan yang diberikan. Hal ini 

penting dilakukan karena tidak mungkin mengharapkan perubahan perilaku jika tidak 
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ada peningkatan pengetahuan terlebih dahulu (Kirkpatrick dan Kirkpatrick, 2006). 

Analisa lebih lanjut berdasarkan karakteristik individu yang memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi, dapat diketahui bahwa mengambil tanggung jawab memiliki 

skor yang paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta pelatihan 

terkait mengambil tanggung jawab tergolong baik, sedangkan pengetahuan peserta 

pelatihan terkait meniliti lingkungan masih perlu ditingkatkan.  

Perubahan perilaku peserta pelatihan diketahui melalui evaluasi level 

behavior yang  diukur dengan menggunakan skala motivasi berprestasi yang 

diberikan kepada peserta pada saat sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil evaluasi 

level behavior menunjukkan peserta pelatihan mengalami peningkatan dalam hal 

motivasi berprestasi dalam mencapai target realisasi kredit. Kirkpatrickdan 

Kirkpatrick (2006) berpendapat bahwa evaluasi level behavior penting dilakukan 

untuk mengetahui perubahan perilaku peserta pelatihan yang disebabkan oleh 

program pelatihan sehingga nantinya dapat memberi dampak positif bagi 

perusahaan. Analisa lebih lanjut dilakukan berdasarkan karekteristik individu yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi yang digunakan sebagai acuan 

penyusunan skala motivasi berprestasi maupun materi pelatihan. Terdapat empat 

karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi yaitu mengambil 

resiko, menggunakan feedback untuk memperbaiki tujuan, mengambil tanggung 

jawab, serta meneliti lingkungan. 

Hasil analisa menunjukkan bahwa ada perbedaan keempat karakteristik 

tersebut antara sebelum dan sesudah para peserta mengikuti pelatihan. 

Berdasarkan keempat karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi yang 

tinggi, dapat diketahui bahwa mengambil tanggung jawab memiliki skor post test 

yang paling tinggi. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa mengambil tanggung jawab 

mempunyai pengaruh yang dominan dalam mencapai kinerja para peserta pelatihan, 

sedangkan skor post test menggunakan feedback untuk mencapai tujuan memiliki 

prosentase skor total yang paling rendah. Hal ini dapat mengindikasikan 

kemampuan para peserta pelatihan dalam menggunakan feedback masih perlu 

dikembangkan.  
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Penelitian ini tidak lepas dari berbagai kelemahan. Kelemahan-kelemahan 

dari  dari penelitian ini yaitu:  

1. Tidak dapat mengontrol berbagai faktor lain di luar proses eksperimen serta 

tidak adanya kelompok kontrol karena desain penelitian yang digunakan adalah 

quasi experiment dengan one group pre test-post test design. Faktor lain yang 

dimaksud yang turut memengaruhi kinerja staf marketing kredit adalah daya beli 

masyarakat, persaingan suku bunga antar BPR, kondisi fisik peserta saat 

pelatihan, kepribadian peserta pelatihan, serta inteligensi peserta pelatihan. 

Faktor-faktor ini diduga dapat memengaruhi hasil penelitian, sehingga perli 

berhati-hati dalam menggeneralisasi hasil penelitian.  

2. Pada evaluasi level behavior cenderung subyektif karena data hanya diperoleh 

dari pengisian skala oleh subyek sehingga dalam pengisiannya subyek 

cenderung terpengaruh oleh efek social desirability dari skala motivasi 

berprestasi yang dibuat peneliti. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan pada tahap reaksi, tes pengetahuan, 

skala perilaku dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa pelatihan motivasi 

berprestasi efektif untuk meningkatkan kinerja staf marketing kredit. Hal ini 

ditunjukkan dari adanya perbedaan yang signifikan pada kinerja staf marketing kredit 

sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan motivasi berprestasi. Setelah mengikuti 

pelatihan motivasi berprestasi, kinerja staf marketing kredit mengalami peningkatan 

yang signifikan.  

 

Saran 

Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

diajukan adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Memasukkan motivasi berprestasi sebagai indikator dalam sistem seleksi 

karyawan baru khususnya karyawan staf marketing kredit sehingga dapat 
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